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PENGEMBANGAN BUDAYA BACA MELALUI STRATEGE METAKOGNISI UNTUK
MEMBACA PEMAHAMAN BAGI MAHASISWA

Pranowo
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
prof. pranowo2(@gmail.com

ABSTRAK

Realita balvwa budava baca masyarakat Indonesia masik rendah bukan sekecar isapan jempol. Hasil sensus ong
dilaporkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2006 menunjukkan sebesar 85,9 persen masyarakat Indenzsic,
memilil menomon televisi, dan hanya  23,5% suka membaca koran, Data iersebut diperkuat hasil perciine=
UNESCQ talun 2012 indeks minat baca masyarakat Tndonesia hanva 0,001 yang artinya setiap 1000 orang
ada 1 orang yang memifiki minat baca bailk (Kompas.com, 12 April 2012). Berdasarkan data di atas, deaiam rer
wakiu 6 tahun (2006 — 2012) hudaya baca masyarakat Indonesia tidak ada perkembangan signifikan.

Berbagar usaha telah dilakukan oleh pemeriniah, misalnya mengadukan gerakan membaca, menve i v
mobil perpustakaan keliling, bahkan sampai ada yang menjadi relawan dengan perahi untuk mengoroms
masyarakar agar gemar membaca. Namun hasilnva tetap nihil. Pada tahun 2015 hasil kajian Perpustatoss
Nasional menunjukkan balvwa minat baca masyarakar masih ada pada  angka 25,1 atan katesor: 2
Rendalmya kondisi budaya baca, jika dilihat dari usaha yang dilakukan oleh pemeriniah atan relmvan oo o
belum menyentuh akar masalahnya.

Akar masalah rendalnya budaya baca disehablkan oleh para mahasiswa calon gurw yang belum mwemm
budaya baca baik. Ketika masih memiliki cukup wakiu saja belum memiliki budaya baca yang baik, apa iagi «=rean
mereka bekerja menjodi gurw. Guru yvang disibukkan dengan tugas mengajar dan tugas administratif semairn ©ow
memiliki waktu untk membaca. Dengan demikian, guru yang tidak memiliki budaya baca akan berpengaris: e
terhadap rendahnya budaya baca siswa. ,

Menumbubkan buadaya baca tidak cikup hanya dilakukan dengan cara menvediakan bahan
perpusiakaan atait melatui acara seremonial, seperti pencanangan gerakan membaca. Kegiatan menth
merupakan  salah sotu jenis keterampilan berbahasa. Namun, keterampilan - membaca  ridak
keterampilan phisik yang lain. Jika keterampilan membaca pada tahap pemule, gerakan yang bersifar m
dapet dilakukan. Namem. jika yang dimaksud adalab budaya baca untuk nienyerap informasi yang
il pengetahuan dan teknologi, gerakan massif wnitk mentmnbiuhkan bidkaya baca rasanmya “jauh par
api”. b

Untuk menumbubkan budaya baca harus dipifih strategi yang tepar sesuai dengan jenis menshare o
ahan diknasal, serta sasaran yang ingin ditujn. Berkaitan dengan itu, makaiah ini membatasi divi pada e
yang akan diterapkan pada mahasiswa  untik menguasai fenis membaca pemahaman. Qleh Farims
permasalahan yang akan dibahas adalah “bagaimana strategi mengembangkan budaya baca mahasisw:: = aw
membaca pemahaman? ™.

Kata kunci: budava baca, strategi membaca, membaca pemahaman.

PENDAHULUAN

Pengembangan budaya baca menjadi keharusan bagi bangsa Indonesia agar dapat mengikui: g
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Realita bahwa budaya baca masyarakat Indonesia m
sekedar dsapan jempol. Hasil scnsus yang dilaporkan oleh  Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan scbesar 85,9 persen masvarakat Indonesia memilih menonton televisi, dan |
membaca koran. Data tersebut diperkuat hasil penclitian UNESCO tabun 2012 indeks minat
Indonesia hanya 0,001 vang artinva setiap 1000 orang hanya ada | orang yang mermiliki mina
(Kompas.com, 12 April 2012). Berdasarkan data di atas, dalam rentang waktu 6 tahun (2006 - 20
baca masyarakat Indonesia tidak ada perkembangan signifikan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan terobosan uniuk pengembungan budaya haca. Serel
lembaga keguruan, mahasiswa scbenatar lagi akan menjadi guru dan pemahaman membaca N
adalab pemahaman tingkat tinggi, yaitu membaca pemahaman, Oleh kave@a itu, jenis mem
ditumbubkan menjadi budaya baca adalah membaca pemahaman. Berkaitan dengan judu
dibatasi pada “strategi pengembangan budaya baca melalui strategi metakognisi melatui men
bagi muhasiswa™. Dengan demikian, sasaran utama vang ingin dituju dalam makalah in
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pengetahuan yang relevan sehingga mempermudah pengorganisasian dan pemahaman materi bacaan, (3)
aktivitas pemantauan mcliputi perhatian sescorang ketika ia membaca, dan membuat perlanyaan atau
pengujian dint. (4) aktivitas pengaturan meliputi penyesuaian dan perbatkan aktivitas kognitif siswa.

Stratcgl  mctakognisi terdiri  atas pengetahuan metakognitiv™  (metacognitive knowledze) dan
pengalaman atau regulasi metakognitif (metacognitive experiences or re. uation). Pergetahuan metakognitif
menunjuk pada diperolehnya pengetahuan tenlang proses-proses koo pengetahuan vang dapat dipakai
untuk mengootrol proses kognitif. Sedanskan penzaluman metakooniti’ adalah proses-proses yang dapat
diterapkan uniuk mengontrol aktivitas-uktivitas kognitif dan mencapai wjuan-tujuan kognitif,

Kaitan Strategi Kognitif dengan Strategi Skema

Williams menyatakan bahwa strategi kognitif merupakan proses menal secara langsung vang berkaitan
dengan pengolahan informasi untuk belajar, yaite untuk memperaiel informasi, menyimpan  informasi,
mengambil keputusan atau penggunaan informasi {19971, Strategi ini terbatas pada tugas-tugas belajar tertentu
dan melibatkan manipulasi secara lebil langsung dari materl pembelajaran it sendiri (Brown, 1994). Strategi
kogniuf bersifat biner, di satu sisi bersitat buttom-up dan di sisi lain bersifat top-dawn. Goodman mengacu
pada model bottom up yang mengandalkan "Akal schat " (1986). Dalam pendekatan ini, membaca
dimaksudkan untuk menjadi sebuah proses decoding, mengidentifikasi kara-kata, frase, dan kemudian kalimat
untuk mendapatkan makna.

Sementara itu, model top-down dipengaruhi ocich teori skema. vang menekankan pentingnya latar
belakang pengetahuan pembaca dalam proses membacu (Carrell, 1998) Oieh karena i, interaksi dari latar
belakang pengetahuan dan teks sangal penting agar dapat membaca secara cfisien. Salataci (1998) juga
menyatakan bahwa saat membaca, berbagai proses berulang kali terjadi dalam pikiran pembaca, Pembaca,
dengan strategi top-down dan strategi bottom-up, nicnggunakan inforinasi pra-membaca untuk membuat
beberapa prediksi tentang teks. Informasi pengolahan dimulai pada tingkat kalimat, Artmya, mereka fokus
pada identifikasi makna dan kategori gramatikal kata. kalimat, dan rincian wks, dll.

Kemampuan membaca pemabaman Juga mewmerlukan strategi lain, vaitu strategi skema. Kata skema
dalam bahasa Indoncsia dikenal dengan pengertian bagan, rancangan, atau rencana. Dalam Dictionary of
Psychology (Chaplin, 1981) menyampakan 4 keterangan berkaitan dengan istilah skema, yaitu (1) sc agai
suatu peta kognitif yang terdiri atas sejumlah ide yang tersusun rapi, (2) schagai suatu kerangka referensi untuk
merckam berbagai peristiwa atau data, (3) scbagai suatu model, dan (4) s¢ bagai suaiu kerangka referensi yang
terdiri atas respon-respon vang pernah diberikan, yang kemudian menjadi siandar bagi respon selanjutnya.

Dalam Dictionary of Reading vang diterbitkan olch International Reading Association  (1981)
menjelaskan sitilah skema sebagai berikut (1) pemerian yung digeneralisasikan, suatu rencana atau struktur
seperti yang digunakan dalam kalimat, (2) sistem konseptual untuk memahami sesuatu, dan (3) suatu citra
yang melahirkan kenyataan yang disimpan dalam pikiran, tetapi tidak ditransformasikan melalui pikiran.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa skema adalah: abstraks; pengalaman vang secara konstan
mengalami pentahapan sesuai dengan informasi baru yang diperoleh schingga semakin banyak pengalaman
yang dimiliki oleh seseorang akan semakin bertambah pulalah penyempurnaan skemany:. Dengan kondisi
seperti itu, ternyata tidak setiap pembaca mampu mendayagunakan teori skema yang dimiliki. Oleh karena itu.
perlu ada bantuan kepada mercka untuk dapat membangkitkan tocri skema yang dimiliki, misalnya (a)
bersikap positif terhadap apa yang dimiliki olch pembaca. Pengetahuan yang sudah diketahui oleh pembaca
dijadikan batu loncatan untuk memahami konsep-konsep baru yang perlu dipahami, (b) menggunakan analogi,
perbandingan, perbandingan metaforis untuk menjembatani apa yang sudah diketahui  untuk memahami
konsep-konscp baru atau masih asing bagi dirinya, (3) memberikan contoh sebanyak-banyaknya mengenai
konsep baru agar pembaca dapat memahami de ngan icpat.

Kadang-kadang pembaca terlalu asyik tenggelam dalam ide yang kecil-kecil sehingga lupa
menangkap keutuhan informasi. Oleh karena itu, marcka perlu dilatih dengan cara momberi tugas untuk
membaca teks yang disenangi dalam waktu yang terbatas dan diminta menangkap informasi pokok dalam
bentuk bagan atau skema. Berdasarkan skema yang dibuat, mercka dapat menemukan kota-kata kunei sebazal
penunjuk hal-hal yang penting, dan scbagai penunjuk hubungan vang bersifat implisit agar dapat men
cksplisit. Untuk membantu pembaca agar mereka cenat memahami s pokok teks, bagian-bagian
dianggap penting perlu digaris bawahi atau diwarnai agar segera menermukan relevansinya dengan ide pokek
dalam teks,
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Pengembangan Budaya melalui Membaca Pemahaman

ferdasarkan taksonomi Bioom yang telah direvisi (Anderson, 2011) pemahaman merupakan proses kognitit

sutegori 2 (dua) dari 6 (enam) kategori, yaitu mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis,

mengevaluasi, dan mengkreast. Kategori pemahaman pada ranah kognitif di atas sebenarnya masil level
rendah, yaitu level 2 (dua) Meskipun demikian, pencrapannya dalam membaca, kategori pemahaman (baca:
wembaca pemahaman) sudah cukup kompicks,  Menurut Burns, didk.(2004) kategori membaca pemahaman
mencaloup:
Membaca literal (literal reading), pembaca menemuken informasi yang dikemukakan secara langsung
dalam teks bacaan. Artinya, pembaca langsung menangkap makna bacaan dari informasi vang secara
cksplisit terdapat dalam ks bacaan.

o1 Membaca interpretatil (snrerprerarive resding), dapat diartiken sehagai membaca di antara baris (reading
setween the lines) serta memberi mckna implisit darl scbuah teks bacaan. Pada tahap ini pembaca
berkomunkasi dengan nenulis melalui ks dan mencobs menafsirkan maksud dari penulis. Dengan kata
fain, pembaca mencoba menangkap ide vang tidak tertvlis di dalam teks.

¢b Membaca kritis (cidtica! reading) mertpakan membaca dengan menganalisis, mengevzluasi materi, dan
memberi tanggapan terhadap informasi yang terdapat dalam teks bacaan, membandingkan ide dalam tulisan
dengan pengetahuan vang dimiliki, serta memberi simpulan mengenai keakuratan, kesesuaian, dan
keefektifan bahan bacaan. Pembaca menganalisis, mengevaluasi, memberikan tanggapan terhadapa
informast dalam teks.

Burns, dkk. (2004) memasukkar unsur membaca kritis dan membaca kreatif,  Membaca krits
merupakan kegiatan membaca untuk mergzanalisis, mengevaluasi materi. dan memberi tanggapan terhadap
informasi yang terdapat <alam teks bacaan, membandingkan ide dalam tulisan dengan pengetahuan vang
dimiliki, serta memberi simpulan mengenai keakuratan, kesesuaian, dan keefektifan bahan bacaan. Aktivitas
vang dilakukan pembaca knitis, yaitu (1} memahami makna teks, dalam arti pembaca memahami isi bacaan
terdasarkan informasi yang derkandung i dalam teks (nformasi ekstual), (2) makna penulis, dalam arti
pembaca memahami maksud yang ingin disampaikan oleh penulis. dan (3] menciptakan pemahaman baru,
dalam arti pembaca membangun pengetahiim bare berdasarkan pengetahuan yang telab dinliki pembaca dan
maksud penulis.

Untuk membangun budaya bacs. mahasiswa memerlukan strategi tertentu. Stratcgi membaca
pemahaman pada dasarmye adalah siasat agar ketika membaca dapat memahami isi teks. mampu mengkritisi isi
teks, mampu menginterprotasi maksud penulis teks, dan nampu meneipta teks baru berdosarkan teks yang
dibacanya. Untuk dapat mencapai target itu, diperlukan suacegi lain vaitu strategi metakognisi dan strategi
skema.

Dua swategi yang perlu diterapkan adalah strategi ‘metakogrinif dan strategi skema. Strategi
metalognitif pada dasarnya pembaca harns mengkahini kegiatun membacanya dengan melakukan refleksi.
Refleksi ini dimalsudkan untuk mempero’eh makna baru berdasarkan pengetabuan lama yang sudah dimiliki
kemudian dipertemukan dengan pengetahuan baru yang terdapat di dalam ieks untuk memperach pengetahuan
baru veng lain. Sementara itu. strategi skema pada dasarnye sama dengan strategi metakognisi tetapi dengan
mengawall kegiatan membaca dengan membuat kerangka atau bagan sebaga: dasar untuk menarik kesimpulan
dari teks yang dibacanya. Dengan demikicn, proses pembentukan budayva baca melalui membaca pemahaman
pada dasamya adaiah mendekonsirusi gagasan penulis dan pembaca menjadi bentuk baru yanz lain.

Budaya baca akarn terbentuk jika pembaca secara terus-menerus dilatih melakukan kegiatan membaca
dengun whap-tahap strategi metakogniiif secara baik, vaine (1) memaham: masalah, (2) merencanakan, (3)

-menyciesaikan, dan (4) memeriksa kembali. Dengan kata lafu, strategi metakognitif melibatkan berpikiv
tentang proses belajar, perencanaan untul belgjar, monitoring pemahaman atau produksi ketika sedang
berlangsung, dan evaluasi divi setelah alkdis itas bahasa selesal (Skehan, 1993, hal.87). Menurut Brown (1994),
ciri khas swategi metakognitit adalah “roemeriksa hasil dari setiap upaya untuk memecahken masalah,
merencanakan langkah teks yang dibaca, memantau efektivitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat dicatat butir-butir penting scbhagai berikut.

@ Metakognisi dimaknai sebagai berpilcr tentang berpikic “thinking abeut thinking”, atau  secara konkret
dapat diartikan sebagat gabungan “proscs berpikir dengen proses refleksi™.
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b, Kckuatan dari swrategi metakognisi adalah roelakukan tahap refleksi setelak: kegivtan membaca selesai.
yaitu (1) memahami masalah, (2) merencanckan, (3) menyciesaikan, dan (4) memeriksa kembali
(refleksi).

¢. Strategi metakognisi akan lebik optimal jika digabungkan dengan strategi skema. Sebelum melakukan
kegitan membaca. pembaca dibimbing untuk membuat skema o kerangka, kemudian dilatih uni;
membaca sccara cepat agar dapat mengambil garis besar 1si teks, kemudian diminta mendiskusikan dengan
temannya dan pada akhimya diminta mereflcksikan isi teks untuk mendekonstruksi teks baru yang lain.

d. Dengan tahap-tahap seperti itu, budaya baca mehasiswa akan cepet tumbuh dan kegiatan membaca akan
menjach kebiasaan mereka.

4
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